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Abstrak: Rendahnya kemandirian belajar mahasiswa pada mata kuliah berbasis proyek, termasuk
Mata Kuliah Akhlakul Karimah, menjadi tantangan dalam pendidikan tinggi abad ke-21 yang
menuntut keterampilan self-directed learning, tanggung jawab, dan kemampuan mengelola riset secara
mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas model pembelajaran
SMART (Self-Managed Active Research Task) dalam kerangka Project-Based Learning (PjBL) untuk
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa. Metode yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) melalui tahapan analisis kebutuhan, desain model, validasi ahli, uji coba terbatas,
dan evaluasi. Instrumen pengumpulan data mencakup angket kemandirian belajar, observasi,
wawancara, tes, serta refleksi mahasiswa, dengan analisis kuantitatif (uji-t berpasangan, N-Gain) dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model SMART memperoleh validasi ahli dengan
kategori sangat layak (88,7%), serta secara signifikan meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa
dengan rata-rata skor pre-test 62,5 menjadi post-test 82,4, disertai N-Gain sebesar 0,52 (kategori
sedang menuju tinggi) dan p-value < 0,05. Mahasiswa juga merespon positif penerapan model dengan
peningkatan pada aspek inisiatif, tanggung jawab, dan kepercayaan diri. Dengan demikian, model
SMART dalam PjBL terbukti efektif membangun kemandirian belajar sekaligus mendukung kompetensi
abad ke-21. Prospeknya, model ini berpotensi diadaptasi pada mata kuliah lain maupun jenjang
pendidikan yang lebih luas dengan dukungan integrasi teknologi digital untuk memperkuat
efektivitasnya.

Kata kunci: Model SMART; Project-Based Learning; Akhlakul Karimah

Development of the SMART Model in PjBL to Improve Students' Learning Independence
in the Akhlakul Karimah Course

Abstract: The low level of students’ learning autonomy in project-based courses, including Akhlakul
Karimah Course, remains a challenge in higher education in the 21st century, which requires self-directed
learning skills, responsibility, and the ability to manage research independently. This study aims to develop
and examine the effectiveness of the SMART (Self-Managed Active Research Task) learning model within
the framework of Project-Based Learning (PjBL) to enhance students’ learning autonomy. The research
employed a Research and Development (R&D) approach through several stages, namely needs analysis,
model design, expert validation, limited trials, and evaluation. Data were collected using learning
autonomy questionnaires, observations, interviews, tests, and students’ reflections, and analyzed both
quantitatively (paired t-test, N-Gain) and qualitatively. The results revealed that the SMART model
obtained expert validation in the “very feasible” category (88.7%) and significantly improved students’
learning autonomy, with average scores increasing from 62.5 (pre-test) to 82.4 (post-test), accompanied
by an N-Gain of 0.52 (moderate to high category) and p-value < 0.05. Students also responded positively
to the model, showing improvements in initiative, responsibility, and self-confidence. Therefore, the SMART
model within PjBL is proven effective in fostering learning autonomy while supporting 21st-century
competencies. Prospectively, this model can be adapted to other courses and broader educational levels,
supported by digital technology integration to strengthen its effectiveness.
Keywords: SMART Model; Project-Based Learning; Akhlakul Karimah.
1. Pendahuluan oleh dinamika ilmu pengetahuan, teknologi, dan
Kemandirian belajar merupakan kompetensi  kebutuhan beradaptasi secara mandiri. Peserta
vital di era pendidikan abad ke-21 yang ditandai ~ didik membutuhkan pendampingan belajar
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untuk berhasil dalam belajar (Nurhamidah &
Nurachadijat, 2023). Bagi mahasiswa, khususnya
pada matakuliah Akhlakul Karimah, kemandirian
belajar mencakup kemampuan untuk
merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi
proses pembelajarannya sejalan dengan nilai-
nilai etika dan moral yang diharapkan.

Namun dalam praktik di perguruan tinggi,
banyak mahasiswa yang masih menunjukkan
rendahnya kemandirian belajar ditandai dengan
ketergantungan terhadap dosen, kurangnya
inisiatif dalam riset dan tugas, serta minimnya
kontrol diri dalam mengelola proses belajar.
Pembelajaran saat ini sebagian besar berpusat
pada dosen, atau berpusat pada guru, cenderung
kurang mendukung pencapaian kompetensi
siswa. Akibatnya, mahasiswa menjadi lebih
bergantung pada dosen dan kehilangan
kemandirian dan kepercayaan diri (Sibuea et al.,
2022).

Situasi ini terlihat pula pada pembelajaran
daring selama pandemi, di mana sebagian
mahasiswa baru menunjukkan kemandirian
dalam perencanaan dan kontrol belajar, Dalam
pembelajaran mandiri, siswa tidak hanya
menerima materi, tetapi terlibat langsung
menentukan tujuan belajar dan memimpin proses
pencarian informasi yang mereka perlukan
(Elliya, 2022). tetapi masih lemah dalam aspek
tanggung jawab maupun disiplin diri Kajian lain
juga menunjukkan bahwa rendahnya motivasi
belajar memicu lemahnya kemandirian karena
mahasiswa tidak memiliki tujuan belajar yang
jelas.

Dalam konteks ini, pendekatan
pembelajaran yang inovatif sangat diperlukan.
Salah satunya adalah Project-Based Learning
(PjBL) model pembelajaran yang menggunakan
proyek sebagai sarana eksplorasi masalah
kontekstual dan mendorong aktivitas peserta
didik secara nyata. Untuk menerapkan metode
pembelajaran berbasis proyek, seorang guru
harus memiliki keterampilan profesional dalam
pengelolaan kelas (Rahmawati & Suranto, 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
PjBL efektif dalam meningkatkan kemandirian
belajar. Misalnya, Model PjBL meningkatkan
kreativitas Peserta Didik dengan menawarkan
gagasan baru dan penerapan mereka dalam
penyelesaian masalah yang bergantung pada
pemikiran kritis dan kreatif. Selain itu, model ini
memungkinkan siswa bekerja sama dan
berkomunikasi secara efektif saat membuat
produk dari proyek yang dikerjakan (Undari et
al,, 2023). Peserta didik diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
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dan kreativitas mereka melalui aktivitas
pembelajaran berbasis proyek (Noviati, 2021).

Selain itu, peserta didik yang mengikuti PjBL
lebih mampu melakukan investigasi, berpikir
kritis, berkreasi, serta bekerja secara mandiri
dalam menyusun pengetahuan mereka dan
menghasilkan produk nyata dibandingkan
metode ekspositori konvensional (Kim, 2021).
Model ini terbukti meningkatkan kemandirian
belajar siswa di berbagai jenjang, termasuk SMP
dan SD, bahkan secara umum dinyatakan sangat
efektif dalam membentuk kemandirian belajar
melalui pemecahan masalah nyata dan eksplorasi
mandiri.

Secara teoritis, prinsip pembelajaran
berbasis proyek mendukung pengembangan Self-
Directed Learning (SDL) di mana individu
mengambil inisiatif ~dalam  mendiagnosis
kebutuhan belajar, menetapkan tujuan, memilih
strategi belajar, serta mengevaluasi hasilnya. Self-
directed learning adalah ketika siswa memiliki
kendali total atas proses tanggung jawabnya
sendiri, meskipun mereka kemudian
membutuhkan bimbingan dari seorang guru
(Hidayat & Sujatmiko, 2021). Pendekatan SDL
menekankan kemandirian siswa dalam mengatur
waktu, merencanakan pembelajaran,
mengevaluasi kemajuan mereka, dan
menemukan sumber daya pembelajaran yang
sesuai. Selain itu, siswa memiliki kendali atas
apa, bagaimana, dan kapan mereka belajar
(Ismanto et al., 2024).

Inti dari pembelajaran mandiri adalah siswa
memegang kendali penuh; mulai dari
mengidentifikasi materi yang dibutuhkan hingga
mengelola cara mereka menemukan jawaban.
Aspek ini sangat sejalan dengan kebutuhan
meningkatkan kemandirian mahasiswa, terutama
dalam konteks mata kuliah Akhlakul Karimah
yang tidak hanya menekankan pengetahuan,
tetapi juga terbentuknya karakter Islami melalui
refleksi, riset, dan pengamalan nilai (FElliya,
2022).

Namun demikian, penerapan PjBL belum
cukup mengakomodasi kebutuhan mahasiswa
untuk belajar secara mandiri penuh, aktif, dan
terstruktur dalam konteks etika dan akhlak.
Untuk itu, diperlukan pengembangan model
pembelajaran yang secara eksplisit menekankan
pengelolaan riset dan tugas secara mandiri dan
memfasilitasi mahasiswa agar bukan sekadar
menjalankan proyek, tetapi juga mengelola
proses riset aktif mereka sendiri dengan kesiapan
akademik, etis, dan struktural.

Untuk menjawab kebutuhan tersebut,
penelitian ini mengembangkan model
pembelajaran SMART  (Self-Managed Active
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Research Task) dalam kerangka PjBL. Model
SMART dirancang untuk, Self-Managed yaitu
mahasiswa mengelola seluruh aspek riset dan
tugas secara mandiri dari perumusan masalah,
pengumpulan data, analisis, hingga pelaporan
dan refleksi. Active, mahasiswa menjadi pelaku
aktif dalam pembelajaran, merancang dan
menerapkan riset nyata, bukan hanya
menyelesaikan tugas pasif, dan Research Task
yang merupakan tugas berbasis riset menuntut
mahasiswa menggali nilai-nilai Akhlakul Karimah
melalui pendekatan empiris maupun reflektif,
menguji internalisasi akhlak melalui aplikasi
nyata di lingkungan sekitar.

Melalui SMART dalam PjBL, mahasiswa
diharapkan memiliki kemandirian belajar yang
holistik: memiliki inisiatif, kontrol diri, disiplin,
tanggung jawab, kepercayaan diri, dan
kemampuan melakukan refleksi kritis secara
mandiri. Selain itu Dengan mengembangkan
model SMART, penelitian ini bertujuan mengisi
celah antara teori PjBL dan praktik mandiri
mahasiswa, serta memberikan kontribusi dalam
desain pembelajaran karakter melalui
pendekatan riset terstruktur.

Kemandirian belajar mencakup kemampuan
mahasiswa untuk merencanakan, mengelola, dan
mengevaluasi proses belajar secara mandiri.
Berbagai indikator umum meliputi: tidak
tergantung pada orang lain, inisiatif, disiplin,
tanggung jawab, kepercayaan diri, dan kontrol
diri. (Tarigan et al., 2024) menyatakan bahwa
motivasi, strategi belajar, keterampilan belajar,
dan dukungan dosen merupakan faktor penting
yang memengaruhi kemandirian belajar.

Project-Based  Learning (PjBL) adalah
pendekatan pembelajaran berbasis proyek nyata,
di mana siswa diharapkan berinteraksi dengan
masalah kontekstual, merancang solusi, dan
menghasilkan produk bermakna atau layanan.
Dalam model PjBL, proses belajar berpusat pada
pengerjaan proyek nyata, di mana peserta didik
berperan utama untuk merancang,
menyelesaikan, dan menyajikan solusi atas
masalah yang ada di sekitarnya (Srihartini,
Maryam, 2025).

PjBL, merupakan model pembelajaran yang
mempertimbangkan bagaimana siswa
memahami berbagai topik, seperti pemahaman
teori, pengembangan, evaluasi, dan penerapan

pengetahuan tersebut dalam proyek
Pembelajaran (Fidela & Fadilah, 2024). PjBL
mendorong  partisipasi  aktif, = kolaborasi,

kreativitas, dan pemikiran kritis. Berdasarkan
kajian, PjBL terbukti efektif meningkatkan
kemandirian belajar dalam berbagai konteks, dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi PjBL
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memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
bekerja secara mandiri, mengembangkan
strategi, dan membangun pengetahuan melalui
investigasi aktif (Amriani et al., 2024). Lebih
lanjut, PjBL juga memiliki kekuatan dalam
mengembangkan Self-Directed Learning (SDL) di
mana mahasiswa mengambil inisiatif dalam
mengidentifikasi kebutuhan belajar, menentukan
tujuan, memilih sumber belajar, strategi, dan
mengevaluasi hasilnya Ini sangat sinkron dengan
tujuan SMART yang menekankan pengelolaan
tugas riset secara mandiri.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Research and Development (R&D) yang berfokus
pada pengembangan dan evaluasi model
pembelajaran inovatif. Model yang
dikembangkan adalah SMART (Self-Managed
Active Research Task) yang diintegrasikan ke
dalam kerangka Project-Based Learning (PjBL).

Pendekatan R&D dipilih karena tujuan
utama penelitian bukan hanya menguji
efektivitas, tetapi juga merancang, memvalidasi,
dan merevisi model agar layak digunakan dalam
praktik pembelajaran.

Model pengembangan mengadaptasi
kerangka Borg & Gall dengan beberapa
penyesuaian agar sesuai dengan konteks

pendidikan tinggi. Tahapan penelitian terdiri dari
; Analisis Kebutuhan (Needs Analysis), Desain
Model (Design Phase), Validasi Ahli (Expert
Judgment), Uji Coba Terbatas (Small-Scale Trial),
Evaluasi dan Revisi (Evaluation & Revision).
Menurut Borg dan Gall, ada empat karakteristik
utama penelitian dan pengembangan (R&D)
yaitu menyelidiki temuan penelitian yang relevan
dengan produk yang akan dikembangkan
membuat produk berdasarkan temuan ini. uji
cobanya di lingkungan yang akan digunakan
pada  akhirnya. revitalisasinya  untuk
memperbaiki kesalahan yang ditemukan selama
tahap tes lapangan (Gustina et al., 2024).

Penelitian dilakukan pada mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah Akhlakul Karimah di
Universitas Aisyah Pringsewu.
Untuk memperjelas prosedur penelitian, alur
penelitian divisualisasikan dalam bentuk bagan
berikut:

Tahap Pertama yaitu Analisis Kebutuhan.
Pada tahap ini dilakukan identifikasi kondisi awal
mahasiswa terkait kemandirian belajar. Teknik
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yang digunakan meliputi, Observasi perkuliahan

untuk  melihat pola interaksi, tingkat
kemandirian, serta tantangan dalam
pembelajaran. Wawancara dengan dosen

pengampu dan beberapa mahasiswa untuk
menggali persepsi, hambatan, dan kebutuhan
pembelajaran.

Gambar 1 Alur Penelitian

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan,
peneliti merancang prototipe model SMART
dengan komponen; Sintaks Pembelajaran SMART
(langkah-langkah pembelajaran), Peran Dosen
dan Mahasiswa, Instrumen Penilaian
Kemandirian Belajar, dan Panduan Implementasi
dalam PjBL.

Prototipe model divalidasi oleh tiga pakar
(ahli pembelajaran, ahli pendidikan karakter, ahli
teknologi pendidikan). Instrumen validasi berupa
angket skala Likert mencakup aspek (Kelayakan
isi, Konstruksi model, Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran Akhlakul Karimah, dan Potensi
meningkatkan kemandirian belajar). Hasil
validasi digunakan untuk merevisi model
sebelum diuji coba.

Model SMART yang telah divalidasi diuji
coba pada 30 mahasiswa. Setelah Data yang
terkumpul  dianalisis untuk  menentukan
efektivitas model. Jika ditemukan kelemahan,
model direvisi sesuai temuan lapangan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil validasi ahli terhadap model
pembelajaran SMART menunjukkan kategori
sangat layak untuk diimplementasikan. Tiga
pakar yang menilai prototipe model memberikan
rata-rata skor 88,7% dengan rincian sebagai
berikut; Kesesuaian isi 90%, Konstruksi model
86%, Kelayakan penerapan dalam PjBL 87%,
Potensi meningkatkan kemandirian belajar 92%.

Temuan ini menunjukkan bahwa model
SMART memenuhi kriteria substantif, konstruktif,
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dan praktis untuk diterapkan pada mata kuliah
Akhlakul Karimah.
Uji Coba Terbatas

Model SMART kemudian diimplementasikan
pada 30 mahasiswa. Hasil tes kemandirian
belajar sebelum dan sesudah penerapan model
dianalisis menggunakan uji N-Gain. Rata-rata
skor pre-test 62,5 (kategori sedang), Rata-rata
skor post-test: 82,4 (kategori tinggi), N-Gain:
0,53 (kategori sedang ke tinggi).

Analisis uji-t menunjukkan perbedaan
signifikan (p < 0,05) antara skor pre-test dan
post-test, menandakan adanya peningkatan
nyata kemandirian belajar mahasiswa setelah
penerapan model SMART.

Angket respon mahasiswa menunjukkan
bahwa 87% mahasiswa merasa model SMART
membantu mereka lebih aktif, mandiri, dan
percaya diri dalam mengelola proyek. Selain itu,
82% mahasiswa menyatakan model ini
memotivasi mereka untuk mencari sumber
belajar tambahan di luar materi yang disediakan
dosen.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
mahasiswa semakin aktif dalam mengelola riset
dan tugas kelompok. Mahasiswa mampu
Merancang jadwal kerja sendiri, Menentukan
metode  pengumpulan  data, Melakukan
presentasi hasil dengan percaya diri, Melakukan
refleksi diri secara tertulis terkait proses
pembelajaran.

Refleksi mahasiswa mengungkapkan bahwa
tanggung jawab dan disiplin menjadi aspek yang
paling banyak meningkat, sedangkan aspek
kontrol diri masih perlu didukung dengan
strategi pendampingan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan model SMART (Self-Managed
Active Research Task) efektif meningkatkan
kemandirian belajar mahasiswa. Hal ini terlihat
dari peningkatan skor kemandirian belajar yang
signifikan, baik secara kuantitatif (N-Gain dan
uji-t) maupun kualitatif (observasi, wawancara,
refleksi mahasiswa). Berikut grafik hasil pre-test
dan post-test.

224
- : I
Pre-Tesl Frst-Tes

Gambar 2. Pre-test dan Post-test Kemandirian
Belajar Mahasiswa

- 2592 -


https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i3.2120

Ideguru: Jurnal Karya limiah Guru
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195

Grafik hasil Pre-test dan Post-test
Kemandirian Belajar Mahasiswa. Grafik ini
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata
kemandirian belajar setelah penerapan model
pembelajaran SMART dalam PjBL.

Peningkatan ini dapat dijelaskan oleh tiga
aspek fundamental dalam SMART pertama Self-
Managed dimana mahasiswa diberi otonomi
penuh untuk mengatur riset dan tugas, sehingga
melatih tanggung jawab dan disiplin. Kedua
Active yaitu keterlibatan aktif dalam merancang
dan melaksanakan proyek mendorong partisipasi
lebih besar dibanding metode konvensional. Dan
Terakhir Research Task yaitu proyek berbasis riset
membuat mahasiswa tidak hanya mengulang
informasi, tetapi juga mengonstruksi
pengetahuan dan mengaitkannya dengan nilai
akhlak.

Kemandirian belajar mahasiswa meningkat
karena pembelajaran berbasis proyek dengan
pendekatan SMART, antara lain Memfasilitasi
self-directed  learning  mahasiswa  belajar
mengidentifikasi kebutuhan, memilih strategi,
dan mengevaluasi hasilnya. Meningkatkan
tanggung jawab: proyek yang harus diselesaikan
menuntut mahasiswa disiplin dan bertanggung
jawab, sesuai temuan (Tarigan et al., 2024).
Membangun Kkepercayaan diri: kesempatan
mempresentasikan hasil riset di depan kelas
melatih keterampilan komunikasi dan keyakinan
diri.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa PjBL
meningkatkan kemandirian belajar

siswa/mahasiswa karena mendorong pemecahan
masalah nyata, investigasi aktif, dan kolaborasi
(Misbah et al., 2024) dan (Sumarni, 2023).
Penelitian oleh (Syafruddin, 2024) juga
menemukan bahwa PjBL berkontribusi pada
peningkatan  tanggung jawab  akademik
mahasiswa.

Meskipun secara umum kemandirian
meningkat, terdapat variasi perkembangan antar-
indikator, antara lain Tanggung Jawab dan
Disiplin yang menunjukkan peningkatan
tertinggi. Hal ini dapat dijelaskan karena
mahasiswa langsung terlibat dalam proyek nyata
yang memiliki tenggat waktu dan target capaian.
Kepercayaan Diri yang meningkat signifikan
melalui presentasi hasil proyek, sejalan dengan
temuan (Ansar & Rahmah, 2023) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
proyek efektif meningkatkan self-confidence
mahasiswa.

Hal ini sejalan dengan temuan (Jeniver et
al., 2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan rasa
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tanggung jawab akademik mahasiswa karena
adanya target capaian nyata.

Namun, aspek kontrol diri masih
menunjukkan peningkatan yang relatif rendah
dibandingkan aspek lainnya. Hal ini dapat
disebabkan oleh kecenderungan mahasiswa
untuk terdistraksi oleh faktor eksternal (misalnya
media sosial) atau belum terbiasa dengan strategi
regulasi diri jangka panjang. Temuan ini
konsisten dengan penelitian (Susanti &
Nurhayati, 2024) yang menyebutkan bahwa
penguatan kontrol diri membutuhkan
pembiasaan intensif dan pendampingan yang
konsisten.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa
SMART tidak hanya berfungsi sebagai metode
pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi
pembentukan karakter mandiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
SMART (Self-Managed Active Research Task)
mampu memberikan peningkatan signifikan pada
kemandirian belajar mahasiswa. Peningkatan
skor rata-rata dari 62,5 pada pre-test menjadi
82,4 pada post-test, dengan N-Gain sebesar 0,52,
menegaskan efektivitas model ini dalam konteks
pembelajaran berbasis proyek. Secara ilmiah, hal
ini dapat dijelaskan melalui kerangka self-
regulated learning (SRL) yang dikemukakan oleh
Zimmerman (2002), bahwa kemandirian belajar
akan terbentuk ketika peserta didik memiliki
kesempatan untuk merencanakan, memonitor,
dan mengevaluasi proses belajarnya secara
mandiri. SMART secara eksplisit memberikan
ruang tersebut melalui aktivitas riset yang
terstruktur.

Perbadingan dengan Penelitian terdahulu

Hasil penelitian ini konsisten dengan
berbagai penelitian sebelumnya, antara lain
(Misbah et al.,, 2024) menemukan bahwa PjBL
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kemandirian siswa SMA. (Sumarni, 2023)
melaporkan bahwa PjBL efektif meningkatkan
tanggung jawab akademik mahasiswa. (Susanti &
Nurhayati, 2024) menunjukkan bahwa SDL (Self-
Directed Learning) mampu meningkatkan
otonomi mahasiswa dalam pembelajaran daring.

Namun, kontribusi baru penelitian ini
adalah menghadirkan model SMART sebagai
integrasi eksplisit antara PjBL dan SDL yang
dikemas dalam bentuk tugas riset mandiri dan
terstruktur. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan novelty berupa, Sintaks
pembelajaran SMART yang sistematis, Penekanan
pada pengelolaan riset secara mandiri, dan
Konteks penerapan pada mata kuliah Akhlakul
Karimah yang menekankan dimensi kognitif dan
afektif.
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Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa
pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya

mata  kuliah yang  berorientasi  pada
pengembangan karakter dan nilai, perlu
diarahkan pada model yang menekankan

pengelolaan riset aktif dan mandiri. Model
SMART tidak hanya meningkatkan kompetensi
akademik, tetapi juga mendukung pencapaian
kompetensi abad ke-21, seperti kemandirian,
tanggung jawab, refleksi, dan integritas personal.
Meskipun model SMART terbukti efektif,
terdapat beberapa tantangan, terutama dalam
hal konsistensi mahasiswa menjaga kontrol diri
serta keterbatasan waktu dalam implementasi di
perkuliahan reguler. Oleh karena itu, prospek
penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada
Integrasi model SMART dengan platform digital
learning untuk memperkuat manajemen riset
mahasiswa, Uji coba dalam skala lebih luas, baik
pada mata kuliah lain maupun jenjang
pendidikan berbeda, dan Pengembangan
instrumen kontrol diri yang lebih detail untuk
mendukung evaluasi aspek regulasi diri.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
model pembelajaran SMART (Self-Managed Active
Research Task) dalam kerangka Project-Based
Learning  (PjBL)  terbukti efektif dalam
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa
pada mata kuliah Akhlakul Karimah. Temuan
utama menunjukkan bahwa mahasiswa mampu:
(1) mengelola tugas riset secara lebih mandiri,
(2) menunjukkan keterlibatan aktif dalam setiap
tahap pembelajaran berbasis proyek, serta (3)
meningkatkan kemampuan refleksi diri dan
tanggung jawab akademik.

Secara empiris, hasil uji pre-test dan post-
test menunjukkan adanya peningkatan signifikan
skor kemandirian belajar, yang diperkuat dengan
hasil uji statistik (t-test) dan uji N-Gain.
Peningkatan ini menjelaskan bahwa penerapan
model SMART dapat menjadi solusi inovatif
untuk mengatasi rendahnya kemandirian belajar
mahasiswa, terutama dalam menghadapi
tantangan pendidikan abad ke-21 yang menuntut
kompetensi self-directed learning dan
kemampuan riset yang berkelanjutan.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa
model SMART dapat dijadikan alternatif desain
instruksional yang relevan dan kontekstual,
khususnya dalam pembelajaran berbasis nilai dan
karakter, sehingga memberikan kontribusi
signifikan = dalam pengembangan kualitas
pembelajaran di perguruan tinggi.
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Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
beberapa saran yang dapat diajukan. Pertama,
bagi dosen dan praktisi pendidikan, model
SMART dapat diimplementasikan sebagai
alternatif inovatif dalam pembelajaran berbasis
proyek, khususnya pada mata kuliah yang
menuntut kemandirian belajar. Penerapan model
ini perlu disertai dengan pelatihan bagi dosen
agar mampu merancang aktivitas riset yang
terstruktur, fleksibel, dan sesuai dengan
karakteristik mahasiswa. Kedua, secara teoritis,
penelitian ini membuka peluang untuk
pengembangan teori pembelajaran berbasis riset
mandiri yang lebih kontekstual, terutama dalam
ranah pendidikan Islam yang menekankan
integrasi antara pengetahuan, akhlak, dan
kemandirian. Ketiga, untuk penelitian lanjutan,
disarankan agar model SMART diuji pada
berbagai mata kuliah atau program studi lain
guna mengetahui konsistensi efektivitasnya
dalam meningkatkan kemandirian belajar. Selain
itu, penelitian lanjutan dapat memperluas fokus
dengan menambahkan variabel lain, seperti
motivasi belajar, kreativitas, atau keterampilan
kolaborasi, sehingga diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai dampak penerapan
model ini.
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